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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan sosial dipandang sebagai ilmu dan disiplin akademis. Kesejahteraan
sosial adalah studi tentang lembaga-lembaga, program-program, personel, dan
kebijakan-kebijakan yang memusatkan pada pemberian pelayanan-pelayanan sosial
kepada individu, kelompok, dan masyarakat. Kesejahteraan sosial berupaya
mengembangkan  pengetahuannya untuk mengidentifikasi masalah  sosial,

penyebabnya dan strategi penanggulangannya.

2.1.1 Pengertian Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan sosial merupakan suatu konsep yang mempunyai arti yang
sangat luas. Kesejahteraan sosial dapat diartikan sebagai suatu kondisi atau keadaan
terpenuhinya segala bentuk kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat mendasar

seperti makanan, pakaian, perumahan, pendidikan dan kesehatan.

Pengertian kesejahteraan sosial juga menunjukkan pada segenap aktivitas
pengorganisasian dan pendistribusian pelayanan sosial bagi kelompok masyarakat,
terutama kelompok masyarakat yang kurang beruntung. Adapun konsep kesejahteraan

sosial menurut Friedlander (Fahrudin 2014:9) yaitu :

Kesejahteraan sosial adalah sistem yang terorganisasi dari usaha-usaha sosial
dan lembaga-lembaga yang ditujukan untuk membantu individu maupun
kelompok dalam mencapai standar hidup dan kesehatan yang memuaskan, serta
untuk mencapai relasi perseorangan dan sosial dengan relasi-relasi pribadi dan



sosial yang dapat memungkinkan mereka mengembangkan kemampuan-
kemampuan mereka secara penuh, serta untuk mempertinggi kesejahteraan
mereka selaras dengan kebutuhan- kebutuhan keluarga dan masyarakat.

Definisi di atas menunjukkan bahwa kesejahteraan sosial merupakan suatu
sistem yang terorganisir dalam suatu lembaga dan pelayanan sosial sebagai suatu usaha
yang bertujuan untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dengan cara meningkatkan
kemampuan individu dan kelompok baik dalam memecahkan masalahnya maupun

dalam memenuhi kebutuhannya.

Kesejahteraan sosial sebagai suatu kegiatan yang terorganisir dan dinamis
dengan segala keterampilan ilmiah, yang berusaha mengembangkan metodelogi dari
aspek strategi dan teknis untuk menangani masalah sosial dengan bertujuan membantu
individu atau masyarakat dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya dan
meningkatkan kesejahteraan selaras dengan kepentingan keluarga dan masyarakat.

Menurut Suharto (2014:1) kesejahteraan sosial adalah :

Suatu institusi atau bidang kegiatan yang melibatkan aktivitas terorganisir yang
diselenggarakan baik oleh lembaga-lembaga pemerintah maupun swasta yang
bertujuan untuk mencegah, mengatasi atau memberikan kontribusi terhadap
pemecahan masalah sosial dan peningkatan kualitas hidup individu, kelompok
dan masyarakat.

Definisi kesejahteraan sosial menurut Suharto di atas bahwa kesejahteraan
sosial adalah suatu kegiatan yang terorganisir yang dilakukan oleh lembaga pemerintah
maupun swasta dan bertujuan untuk mencegah dan membantu mengatasi masalah

sosial serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

2.1.2 Tujuan Kesejahteraan Sosial



Menurut Adi Fahrudin (2014:10) kesejahteraan sosial mempunyai tujuan

yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti tercapainya standar
kehidupan pokok seperti sandang, perumahan, pangan, kesehatan, dan relasi-
relasi sosial yang harmonis dengan lingkungannya.

2. Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik khususnya dengan masyarakat di
lingkungannya, misalnya dengan menggali sumber-sumber, meningkatkan, dan
mengembangkan taraf hidup yang memuaskan.

Berdasarkan kutipan di atas, tujuan kesejahteraan sosial berfokus pada pola
pencapaian kehidupan pokok manusia yang mencakup kebutuhan ekonomi fisik,
ekonomi, sosial, serta penyesuaian diri terhadap taraf hidup yang memuaskan bagi
kehidupannya.

2.1.3 Fungsi Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan sosial memiliki fungsi yang bertujuan untuk menghilangkan
dan mengurangi tekanan-tekanan yang diakibatkan terjadinya perubahan-perubahan
sosio-ekonomi, menghindarkan terjadinya konsekuensi-konsekuensi sosial yang
negatif akibat pembangunan serta mampu menciptakan kondisi yang mampu
mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat. Menurut Friedlander dan Apte

(Fahrudin, 2014: 2) fungsi kesejahteraan sosial adalah sebagai berikut :

a. Fungsi Pencegahan (Preventive).



Kesejahteraan sosial ditujukan untuk memperkuat individu, keluarga, dan
masyarakat supaya terhindar dari masalah-masalah sosial baru. Dalam
masyarakat transisi, upaya pencegahan ditekankan pada kegiatan-kegiatan
untuk membantu menciptakan pola-pola baru dalam hubungan sosial serta
lembaga-lembaga sosial baru.

b. Fungsi Penyembuhan (Curative).
Kesejahteraan sosial ditujukan untuk menghilangkan kondisi-kondisi
ketidakmampuan fisik, emosional, dan sosial agar orang yang mengalami
masalah tersebut dapat berfungsi kembali secara wajar dalam masyarakat.
Dalam fungsi ini juga tercakup dengan fungsi pemulihan atau rehabilitasi.

c. Fungsi Pengembangan (Development).
Kesejahteraan sosial berfungsi untuk memberikan sumbangan langsung
ataupun tidak langsung dalam proses pembangunan atau pengembangan
tatanan dan sumber-sumber daya sosial dalam masyarakat

d. Fungsi Penunjang (Supportive).
Fungsi ini mencakup kegiatan-kegiatan untuk membantu mencapai tujuan
sektor atau bidang pelayanan sosial yang lain.
Berdasarkan kutipan di atas, fungsi-fungsi kesejahteraan sosial meliputi fungsi

pencegahan, penyembuhan, pengembangan, penunjang bagi kehidupan masyarakat.
Fungsi-fungsi ini dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan, situasi, serta kondisi

masyarakat itu sendiri.



2.2 Tinjauan Tentang Psikososial

2.2.1 Pengertian tentang Psikososial

Psikososial adalah suatu kondisi yang terjadi pada individu yang mencakup
aspek psikologis atau psikis dan aspek sosial, dimana kedua aspek tersebut saling
berhubungan satu sama lainnya. Definisi psikososial menurut Syam (2011:11) yang
dikutip dari Kauffan (1973:6), yaitu:

Usaha untuk memahami menjelaskan, dan meramalkan bagaimana pikiran,

perasaan, dan tindakan individu dipengaruhi oleh apa yang dianggapnya

sebagai pikiran, perasaan dan tindakan orang lain (yang kehadirannya
boleh jadi sebenarnya, dibayangkan atau disiratkan).

Definisi diatas menjelaskan bahwa psikososial adalah suatu kegiatan
berfikir, berperasaan, dan berprilaku dimana dalam kegiatan tersebut dapat
dipengaruhi oleh kehadiran orang lain. Psikososial menurut Gerungan (2010:47),
yaitu: “Pengalaman dan tingkah laku individu manusia seperti yang dipengaruhi
atau ditimbulkan oleh situasi-situasi sosial”. Pengalaman dan tingkah laku tersebut
dipengaruhi oleh situasi sosial dimana situasi sosial tersebut terjadi karena adanya
interaksi antara individu dengan individu lainnya. Psikososial menurut Yeane
(2013:15), yaitu:

Teori psikososial menjelaskan perkembangan manusia sebagai suatu produk
interaksi antara kebutuhan-kebutuhan biologis dan psikologis individu dan
kemampuan-kemampuan pada suatu sisi dan harapan-harapan atau tuntutan sosial

pada sisi lain. Teori ini memperhitungkan pola-pola perkembangan individual yang

muncul dari proses biopsikososial.



Teori diatas menjelaskan bahwa psikososial merupakan suatu teori yang
menjelaskan perkembangan manusia yang dilihat dari aspek biologis dan psikologis

dimana kedua aspek tersebut dipengaruhi oleh kondisi sosial individu.

2.2.2 Aspek-Aspek Psikososial

Psikososial merupakan suatu kondisi dimana tingkah laku manusia yang
ditimbulkan atau dipengaruhi oleh tingkah laku atau kehadiran orang lain.
Psikososial memiliki dua aspek yaitu aspek psikis dan aspek sosial, dimana
kedua aspek tersebut menjadi faktor terpenting dalam mempengaruhi tingkah
laku manusia yang disebabkan oleh timbulnya situasi sosial. Adapun aspek-

aspek psikososial, yaitu:

1. Aspek psikologis

Aspek psikologis yaitu aspek yang berkaitan dengan kondisi kejiwaan
atau psyche. Aspek psikologis menjelaskan tentang proses mental yang

dipengaruhi oleh tingkah laku individu.
2. Emosi

Emosi sangat berhubungan dengan kondisi psikologis dan suasan hati
seseorang Yyang dinyatakan dalam bentuk perilaku tertentu. Emosi
menurut Sobur (2013:402) yang terdapat di dalam Teori Emosi James-
Lange, yaitu: “Emosi adalah hasil persepsi seseorang terhadap

perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuh sebagai respons terhadap



berbagai rangsangan yang datang dari luar”. Emosi adalah suatu perasaan
atau gejolak jiwa yang muncul di dalam diri seseorang sebagai akibat dari

adanya rangsangan baik dalam diri sendiri maupun dari luar.

. Stress

Stress merupakan gangguan mental yang dialami seseorang karena
adanya tekanan. Menurut Nugraheni, dkk (2018:50), stress yaitu: “Stress
adalah bentuk ketegangan dari fisik, psikis, emosi maupun mental.
Bentuk ketegangan ini mempengaruhi kinerja keseharian seseorang.
Bahkan stress dapat membuat produktivitas menurun, rasa sakit, dan
gangguan-gangguan mental”. Terjadinya stress dapat disebabkan oleh
sesuatu yang dinamakan burnout, dimana burnout sangat berkaitan
dengan stress. Burnout adalah salah satu reaksi terhadap situasi yang

sangat menegangkan.
4. Trauma

Trauma adalah suatu kondisi emosional yang berkembang setelah suatu
peristiwa trauma yang menyedihkan, menakutkan, mencemaskan,
menjengkelkan. Trauma menurut Cavanagh, dalam Mental Health

Channel yang dikutip oleh Hatta (2016:19), sebagai berikut:



Trauma adalah suatu peristiwa yang luar biasa, yang menimbulkan luka
atau perasaan sakit: namun juga sering diartikan sebagai suatu luka atau
perasaan sakit “berat” akibat suatu kejadian “luar biasa” yang menimpa
seseorang, secara langsung maupun tidak langsung, baik luka fisik
maupun psikis atau kombinasi keduanya.

. Konsep Diri

Menurut Sobur (2013:507), konsep diri adalah “Semua persepsi kita
terhadap aspek diri yang meliputi aspek fisik, aspek sosial, dan aspek
psikologis, yang didasarkan pada pengalaman dan interaksi Kita dengan
orang lain”. Konsep diri yaitu pandangan individu mengenai dirinya

sendiri pandangan ini dapat bersifat positif maupun negatif.

. Harapan

Setiap manusia memiliki harapan yang ingin dicapai. Harapan adalah
suatu keinginan, cita-cita dan pennatian yang mana mereka berharap
dapat mewujudkannya. Menurut Sarinah (2016:101) menjelaskan
tentang harapan, yaitu:

Harapan berasal dari kata harap yaitu keinginan supaya sesuatu terjadi.
Harapan dapat diartikan sebagai menginginkan sesuatu yang dipercayai
dan dianggap benar dan jujur oleh setiap manusia dan harapan agar

dapat dicapai, memerlukan kepercayaan kepada diri sendiri,



kepercayaan kepada orang lain dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.
7. Aspek sosial

Aspek sosial menjelaskan tentang bagaimana individu menjalankan
kehidupannya, seperti bagaimana individu melakukan interaksi,
sosialisasi, relasi dengan lingkungan sosialnya. Dan bagaimana individu
melakukan peranan sosialnya sesuai dengan perannya di lingkungan
sosialnya. Adapun aspek sosial, antara lain:

a. Interaksi Sosial

Menurut Soekanto (2017:62), “Interaksi sosial merupakan hubungan
sosial yang dinamis, menyangkut hubungan antara individu, antara
kelompok maupun antara individu dengan kelompok”. Interaksi sosial
dapat terjadi apabila terdapat hubungan antara individu dengan

individu maupun dengan kelompok.

b. Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri merupakan faktor yang penting dalam kehidupan
manusia. Menurut Fahmi (1977:24) yang dikutip oleh Sobur
(2013:526), penyesuaian diri yaitu “Suatu proses dinamik yang terus
menerus yang bertujuan untuk mengubah kelakuan guna mendapatkan
hubungan yang lebih serasi antara diri dan lingkungan”. Jadi

penyeseuaian diri yaitu suatu usaha yang dilakukan oleh seorang



individu untuk mencapai suatu keadaan yang harmonis atau keadaan

yang ia inginkan pada dirinya sendiri dan juga dengan lingkungannya.

c. Aktivitas Sosial

Aktivitas sosial merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh
individu dengan individu lain dalam lingkungannya. Aktivitas sosial
terjadi karena adanya interaksi sosial, yang mana interaksi sosial
adalah aktor utama atau dasar syarat terjadinya aktivitas-aktivitas
sosial. Manfaat aktivitas sosial yaitu menambah relasi, menumbuhkan
jiwa sosial, serta menambahkan pengalaman bagi individu yang

melakukannya.

2.2.3 Masalah-Masalah Psikososial

Masalah psikososial menjadi hal yang penting untuk diperhatikan, karena
masalah psikososial dapat mempengaruhi kondisi kejiwaan dan kondisi sosial
seseorang, tidak hanya kondisi kejiwaan dan sosial saja tapi juga dapat mempengaruhi
kondisi kesehatan seseorang. Adapun masalah-masalah psikososial antara lain, sebagai

berikut:

a. Kecemasan / Ansietas

Kecemasan bukanlah suatu penyakit melainkan suatu gejala. Menurut Lubis

(2016:14), “Kecemasan adalah perasaan yang anda alami ketika berfikir tentang



sesuatu tidak menyenangkan yang akan terjadi”. Kecemasan yaitu perasaan tidak santai

atau tidak nyaman yang dimiliki oleh seseorang karena adanya suatu masalah.

Tingkat kecemasan menggambarkan sampai ditahap mana seseorang
mengalami kecemasan. Jika masih di tingkat bawah itu menandakan bahwa tingkat

kecemasan yang dialami oleh seseorang belum terlalu parah, begitupun sebaliknya.
b. Depresi

Depresi sering terjadi di kalangan masyarakat, depresi biasanya diawali dengan
stres yang tidak bisa diatasi. Menurut Lubis (2016:13) “Depresi adalah gangguan
perasaan (afek) yang ditandai dengan afek disforik (kehilangan kegembiraan/gairah)
disertai dengan gejala-gejala lain, seperti gangguan tidur dan menurunya selera
makan”. Seseorang yang mengalami depresi biasanya orang tersebut merasa tidak
berdaya, tidak memiliki semangat untuk hidup, tidak memiliki motivasi, hilangnya rasa
percaya diri, dan lain-lain. Adapun gejala depresi yang terjadi pada seseorang yang

mengalami depresi dapat dilihat dari segi fisik, psikis dan sosialnya.

c. Gangguan Kognitif

Gangguan kognitif merupakan gangguan dan kondisi yang mempengaruhi
kemampuan berfikir seseorang. Individu dengan masalah seperi itu akan memiliki
kesulitan dengan ingatan, persepsi, dan belajar. Pada umumnya gangguan kognitif

disebabkan oleh gangguan fungsi biologis dan sistem saraf pusat.



d. Gangguan Citra Tubuh

Menurut Muhith (2015:98) “Gangguan citra tubuh adalah perubahan persepsi
tentang tubuh yang diakibatkan oleh perubahan ukuran bentuk, struktur, fungsi,
keterbatasan, makna, dan objek yang sering kontak dengan tubuh”. Gangguan citra
tubuh ialah dimana seseorang merasakan adanya perubahan pada tubuhnya, dimana

citra tubuh dipengaruhi oleh pertumbuhan kognitif dan perkembangan fisik.

2.3 Tinjauan Tentang Masalah Sosial

2.3.1 Pengertian Masalah Sosial

Masalah sosial merupakan suatu gejala yang selalu ada dalam realitas
kehidupan bermasyarakat dan merupakan kondisi yang tidak diinginkan oleh
sebagian besar masyarakat. Hal tersebut terjadi karena kondisi yang tidak sesuai
seperti yang diharapkan atau bahakan tidak sesuai dengan nilai, norma atau aturan
yang berlaku di masyarakat. Suatu kondisi dianggap sebagai masalah sosial karena
menimbukan berbagai penderitaan dan kerugian baik secara fisik maupun secara
non fisik. Masalah sosial menurut Weinberg dalam Soetomo (2013:7) bahwa
masalah sosial adalah:

Situasi yang dinyatakan sebagai suatu yang bertentangan dengan nilai-nilai
oleh warga masyarakat yang cukup signifikan, dimana mereka sepakat
dibutuhkannya suatu tindakan untuk mengubah situasi tersebut. Dimana dari

definisi tersebut memiliki tiga unsur penting yaitu:



1. Suatu situsi yang dinyatakan
2. Warga masyarakat yang signifikan

3. Kebutuhan akan tinakan pemecahan masalah.

Definisi diatas dapat dikemukakan bahwa suatu masalah sosial sebagai
kondisi yang tidak diharapkan selalu mendorong adanya tindakan untuk mengedakan
perubahan dan perbaikan terhadap keadaan tersebut, agar terciptanya suatu kondisi
keidupan yang lebih diharapkan dan kondisi yang sejahtera. Dan dari unsur di atas
bahwa suatu masalah dapat dikatakan sebagai suatu maslah sosial jika gejala tersebut
didefinisikan dan diidentifikasikan sebagai masalah sosial oleh masyarakat. Weinberg
melihat bahwa maslaah sosial sebagai hasil dari pemaksnaan masyarakat. Sedangkan
Kartono (11992:2) dalam Huraerah (2011:4) berpandangan bahwa yang disebut

masalah sosial yaitu:

a. Semua bentuk tingkah laku yang melanggar atau memerkosa adat-istiadat
masyarakat (dan adat-istiadat tersebut diperlukan untuk menjamin
kesejahteraan hidup bersama).

b. Situasi sosial yang dianggap oleh sebagian besar dari warga masyarakat
sebagai gangguan, tidak dikehendaki, berbahaya dan merugikan orang
banyak.

Definisi di atas bahwa suatu masalah sosial di anggap masalah apabila hal

tersebut dianggap oleh sebagian besar warga masyarakat melanggar adat-istiadat dalam

warga masyarakat dan dapat menimbulkan kerugian bagi banyak orang. Dengan



demikian bahwa adat istiadat dan kebudayaan tersebut memiliki nilai pengontrol

terhadap tingkah laku dalam anggota masyarakat.

2.3.2 Karakteristik masalah sosial

Masalah sosial muncul karena adanya kekurangan dalam diri manusia yang
bersumber dari faktor ekonomi, biologis, biopsikologis serta kebudayaan.
Faktor ekonomis yang salah satunya adalah kemiskinan. Dalam Huraerah
(2011:83) masalah sosial memiliki 4 karakteristik, yaitu:

1. Kondisi yang dirasakan banyak orang. Suatu masalah baru dapat
dikatakan sebagai masalah sosial apabila kondisinya dirasakan oleh
banyak orang. Namun demikian, tidak ada batasan mengenai berapa
jumlah orang yang harus merasakan masalah tersebut. Jika suatu masalah
mendapat perhatian dan menjadi pembicaraan lebih dari satu orang,
masalah tersebut adalah masalah sosial.

2. Kondisi dinilai tidak menyenangkan. Menurut faham hedonisme, orang
yang cenderung mengulang sesuatu yang menyenangkan dan
menghindari masalah, karena masalah selalu tidak menyenagkan.
Penilaian masyarakat sangat penting dalam menentukan suatu kondisi
sebagai masalah sosial. Suatu kondisi dapat dianggap sebagai masalah
sosial olen masyarakat tertentu tetapi tidak oleh masyarakat lainnya

3. Kondisi yang menuntut pemecahan. Suatu yang tidak menyenagkan

senantiasa menut pemecahan. Bila seseorang merasa lapar, akan segera



dicarinya rumah makan. Bila sakit kepala, ia akan segera pergi ke dokter
atau membeli obat. Umumnya, suatu kondisi dianggap perlu dipecahkan
jika masyarakat merasa bahwa kondisi tersebut memang dapat
dipecahkan. Pada waktu lalu, masalah kemiskinan tidak dikategorikan
sebagai masalah sosial, karena waktu itu masyarakat menganggap
kemiskinan sebagai sesuatu yang alamiah dan masyarakat belum
memiliki kemampuan untuk memecahkannya. Sekarang, setelah
masyarakat memiliki  pengetahuan dan  keterampilan  untuk
menanggulangi kemiskinan, kemiskinan ramai dipebincangkan dan
diseminarkan, karena dianggap sebagai masalah sosial.

4. Pemecahan tersebut harus dilakukan memalui aksi sosial secara kolektif,
masalah sosial berbeda dengan masalah individual. Masalah individual
dapat diatasi secara individual, tetapi masalah sosial hanya dapat diatasi
melalui rekayasa sosial seperti aksi sosial, kebijakan sosial atau
perencanaan sosial, karena penyebab dan akibatnya bersifat

multidimensional dan menyangkut banyak orang.

2.3.3 Komponen Masalah Sosial

Banyak komponen agar dapat memahami arti dari masalah sosial yang
sesungguhnya. Seperti yang dikemukakan oleh Parillo yang dikutip dari
Soetomo (1995:4) dalam Huraerah (2011:5) menyatakan, ada empat

komponen, yaitu:



1. Masalah itu bertahan untuk suatu periode tertentu.

2. Dirasakan dapat menyebabkan kerugian fisik atau mental, baik pada
individu maupun masyarakat.

3. Merupakan pelanggan terhadap nilai-nilai atau standar sosial dari satu atau
beberapa sendi kehidupan masyarakat.

4. Menimbulkan kebutuhan akan pemecahan.

Dari komponen di atas jelas bahwa suatu masalah dapat dikatakan
sebagai masalah sosial apabila masyarakat dirasa masalah tersebut dapat
menimbulkan kerugian secara luas, melanggar atauran yang telah
ditetapkan dalam masyarakat, dan maslaah tersebut membutuhan
pemecahan sebagai solusinya agar terciptanya suatu kondisi yang lebih dri

harapkan dan kondisi yang sejahtera.

2.4 Tinjauan Perceraian

2.4.1 Pengertian Perceraian

Kata cerai menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai dua arti
sebagai pisah dan putusnya hubungan sebagai suami isteri. Kemudian kata perceraian
mengandung arti perpisahan dan perihal bercerai (antara suami isteri) atau sebagai
suatu perpecahan yang mengakibatkan hubungan suami isteri berpisah. Perihal bercerai
atau perpecahan yang terjadi antara suami isteri didalamsuatu keluarga. Perceraian juga
dapat memicu terpisahnya keintensan antara anak dengan orangtua yang sudah bercerai

sehingga hubungan keduanya tidak serat dulu. Berdasarkan Undang-Undang No. 1



Tahun 1974 tentang Perkawinan, perceraian berarti berakhirnya perkawinan yang telah
dibina oleh pasangan suami isteri yang disebabkan oleh beberapa hal seperti kematian,
perceraian, atas keputusan sendiri dan atas putusan Pengadilan. Dalam hal ini
perceraian dilihat sebagai akhir dari suatu ketidakstabilan perkawinan, dimana
pasangan suami isterikemudian hidup terpisah dan secara resmi diakui oleh hukum
yang berlaku. Istilah perceraian dilihat secara yuridis berarti putusnya perkawinan,
yang mengakibatkan putusnya hubungan sebagai suami isteri sebagaimana diartikan

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang memberikan pengertian akan perceraian.

Perceraian ini tidak pantas untuk dijadikan pilihan utama dalam menyikapi
ketidakharmonisan suatu perkawinan. Putusnya suatu ikatan dalam hubungan suami
isteri berarti putusnya hubungan hukum perkawinan, sehingga keduanya tidak lagi
berkedudukan sebagai suami dan isteri dan tidak lagi menjalani kehidupan bersama
dalam suatu rumah tangga. Namun, putusnya perkawinan tersebut tidak membuat
putusnya hubungan silahturahmi. Antara mantan suami isteri yang telah mempunyai
anak-anak selama berumah tangga memerlukan hubungan yang terjalin dalam urusan

anak demi perkembangan psikis dengan berjalannya waktu. (Azwar, 2013:18)

2.4.2 Penyebab Perceraian

Perceraian sebagai sebuah cara yang harus ditempuh oleh pasangan suami
istri ketika ada masalah-masalah dalam hubungan perkawinan mereka tak dapat
diselesaikan dengan baik. Perceraian bukanlah tujuan akhir dari suatu perkawinan,

akan tetapi sebuah bencana yang melanda mahligai perkawinan antara pasangan suami



istri. Ada beberapa faktor penyebab perceraian adalah sebagai berikut :

Faktor Internal

Kekerasan dalam rumah tangga.
Masalah Ekonomi

Usia

Pendidikan

NS

Faktor Eksternal

1.  Masalah perilaku buruk seperti kebiasaan berjudi
2. Perselingkuhan
3. Penyalahgunaan narkoba

2.4.3 Dampak Perceraian Terhadap Anak

Apapun alasannya, tidak ada perceraian yang ideal dialami oleh pasangan
suami isteri. Begitu juga dengan harapan anak yang tidak menginginkan adanya
perpisahan antara kedua orangtuanya. Jika saja orang tua bersedia mencari penasihat
sebelum bercerai, bukannya setelah bercerai sebagian masalah tentang anak-anak
praktis akan tertangani. Anak-anak tidak mempunyai pikiran bahwa orang tuanya akan
bercerai, walaupun mereka sering menyaksikan pertengkaran. Mereka akan terkejut,
marah, merasa bersalah dan bingung jika diberitahukan bahwa orang tuanya akan

bercerai.

Perceraian pasti membawa dampak negatif yang dapat mengganggu
psikologis pada tumbuh kembang anak. Perceraian tak hanya mengakibatkan
penurunan prestasi belajar anak melainkan juga menyebabkan anak mengalami

kesulitan beradaptasi terhadap lingkungan yang baru sehingga menimbulkan



pemberontakan dalam skala kecil dan besar yang diwujudkan dalam perilaku anak
dalam lingkungan sekolah maupun rumah. Adapun dampak perceraian terhadap anak

dilihat dari perspektif Undang-Undang No. 23 tahun 2002 tentangPerlindungan Anak

a. Anak akan merasa terbuang dan tidak diperhatikan
b. Anak akan merasa kehilangan kasih sayang
c. Merasa bersalah

d. Anak akan berubah menjadi tidak kooperatif

e. Anak terlihat depresi dan selalu menyendiri
2.5 Tinjauan Tentang Anak

2.5.1 Pengertian Anak

Menurut the Minimum Age Convention nomor 138 (1973), pengertian tentang
anak adalah seseorang yang berusia 15 tahun ke bawah. Sebaliknya,dalam Convention
on the rights of the Child (1989) yang telah diratifikasi pemerintah Indonesia melalui
Keppres nomor 39 tahun 1990 disebutkan bahwa anak adalah mereka yang berusia 18
tahun ke bawah. Sementara itu, UNICEF mendefinisikan anak sebagai penduduk yang
berusia antara 0 sampai dengan 18 tahun. Undang-undang RI nomor 4 tahun 1979
tentang Kesejahtaraan Anak, menyebutkan bahwa anak adalah mereka yang belum
berusia 21 tahun dan belum menikah. (Huraerah, 2006:31)

Jika dicermati, secara keseluruhan dapat dilihat bahwa rentang usia anak

terletak pada skala 0 sampai dengan 21 tahun. Penjelasan mengenai batas usia 21 tahun



ditetapkan berdasarkan pertimbangan kepentingan usaha kesejahteraan sosial serta
pertimbangan kematangan sosial, kematangan pribadi, dan kematangan mental
seseorang yang umumnya dicapai setelah seseorang melampaui usia 21 tahun. Hal ini
dipertegas dalam Undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
yang mengatakan bahwa anak adalahseseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk

anak yang masih didalam kandungan.

2.6 Intervensi Pekerjaan Sosial dalam mengatasi Dampak Psikososial anak

Korban Perceraian

Pekerjaan sosial adalah profesi pertolongan yang profesional. Pekerjaan sosial
sendiri memfokuskan kepada kegiatan pemberian pelayanan sosial agar individu,
kelompok dan masyarakat mampu menjalankan keberfungsian sosialnya atau fungsi
sosialnya dengan baik. Menurut Asosiasi Nasional Pekerjaan Sosial Amerika Serikat

(NASW) dalam Fahrudin (2014:60):

Social work is the professional activity of helping individuals, groups or
communities to enhance or restore their capacity for social functioning and to
create societal conditions favorable to their goals. Social work practice consist of
the professional application of social work values, principles, and techniques to
on or more of the following ends: helping people obtain tangible services;
providing counselling and psychoteraphy for individuals, families, and groups;
helping communities or groups; helping communities or groups provide or
improve social and health services; and participating in relevant legislative
processes. The practice of social work requires knowledge of human development
and behavior; of social, economic, and cultural intitutions; and of the interaction
of all these factors.

Pekerjaan sosial adalah kegiatan profesional untuk membantu individu,
kelompok, atau komunitas untuk meningkatkan atau memulihkan kapasitas mereka

untuk fungsi sosial dan untuk menciptakan kondisi sosial yang menguntungkan bagi



tujuan mereka. Praktik pekerjaan sosial terdiri dari penerapan nilai-nilai, prinsip, dan
teknik kerja sosial secara profesional pada atau lebih dari. Pekerjaan sosial juga
memiliki tujuan sebagai berikut: membantu orang mendapatkan layanan nyata;
memberikan konseling dan psikoterapi untuk individu, keluarga, dan kelompok;
membantu masyarakat atau kelompok; membantu masyarakat atau kelompok
memberikan atau meningkatkan layanan sosial dan kesehatan; dan berpartisipasi dalam
proses legislatif yang relevan. Praktek pekerjaan sosial membutuhkan pengetahuan
tentang perkembangan dan perilaku manusia; dari intitusi sosial, ekonomi, dan budaya;

dan interaksi semua faktor ini.

Terkait dengan kutipan di atas, pekerjaan sosial tidak lepas dari penerapan nilai,
prinsip, dan tujuan yang mereka miliki. Pekerjaan sosial sendiri berfokus pada proses
pertolongan yang dilakukan kepada individu, kelompok maupun masyarakat. Proses
pertolongan ini diberikan kepada mereka yang memang memiliki disfungsi sosial atau

keberfungsian sosial yang tidak berjalan dengan baik.

Keberfungsian sosial dapat diartikan sebagai berjalan atau tidaknya peran
seseorang di dalam masyarakat. Keberfungsian sosial merupakan resultant dari interaksi
individu dengan berbagai sistem sosial di masyarakat, seperti sistem pendidikan, sistem
keagamaan, sistem keluarga, sistem politik, sistem pelayanan sosial, dan seterusnya.
Suharto (2014:5). Tujuan praktik pekerjaan sosial menurut NASW yang dikutip

Fahrudin (2014:66) adalah:



1. Meningkatkan kemampuan-kemampuan orang untuk memecahkan masalah,

mengatasi (coping), perkembangan.

2. Menghubungkan orang dengan sistem-sistem yang memberikan kepada mereka

sumber-sumber, pelayanan-pelayanan, dan kesempatan-kesempatan.

3. Memperbaiki keefektifan dan bekerjanya secara manusiawi dari sistem-sistem

yang menyediakan orang dengan sumber-sumber dan pelayanan-pelayanan.

4. Mengembangkan dan memperbaiki kebijakan sosial.

Menurut Fahrudin (2014:71) mengatakan bahwa secara tradisional pekerja sosial

mempunyai tiga metode pokok dan tiga metode pembantu, yaitu:

“(1) Metode Pokok: social case work, Social group work, dan Community
Organization/Community Development. (2) Metode Pembantu: Social work

administration, Social action, dan Social work research”.

Metode-metode tersebut digunakan berdasarkan dan kebutuhan dari klien yang
ditangani oleh para pekerja sosial. Semua tergantung kepada kasus atau masalah yang
ada, sehingga penanganannya perlu disesuaikan sehingga dapat bisa ditangani dengan

efektif dan efisien.

2.6.1 Fokus Pekerjaan Sosial

Pekerjaan sosial sebagai proses pertolongan memiliki banyak peranan yang

disesuaikan dengan situasi dan kondisi selama pelaksanaan dari awal proses. Adapun



perananan yang dimiliki oleh pekerja sosial yaitu sebagai fasilitator, mediator, broker,
pembimbing, perencana, pemecah masalah, dan evaluator. Peranan tersebut mengawal
pekerja sosial menuju peningkatan keberfungsian sosial yang kinerjanya dapat dilihat
dari beberapa strategi pekerjaan sosial menurut Dubois dan Miley yang dikutip oleh

Suharto (2010:5) sebagai berikut:

a. Meningkatkan kemampuan orang dalam menghadapi masalah yang dialaminya

b. Menghubungkan orang dengan system dan jaringan sosial yang memungkinkan
mereka menjangkau dan memperoleh berbagai sumber, pelayanan dan

kesempatan.

c. Meningkatkan kinerja lembaga- lembaga sosial sehingga mampu memberikan

pelayanan sosial secara efektif, berkualitas, dan berkeprimanusiaan.

d. Merumuskan dan mengembangkan perangkat hukum dan peraturan yang mampu
menciptakan situasi yang kondusif bagi tercapainya kemerataan ekonomi dan

keadilan sosial.

Pekerja sosial dalam melaksanakan tugasnya, tidak sama dengan profesi seperti
psikologi, dokter, psikiater. Contohnya, ketika mengobati seorang pasien maka
psikolog hanya berfokus pada kejiwaan pasiennya saja. Namun, berbeda dengan
pekerja sosial yang ketika menghadapi klien, mereka tidak hanya melihat kepada target
perubahan, melainkan kepada lingkungan sosial di mana pasien berada, bagaimana

orang- orang di sekelilingnya yang juga memiliki pengaruh yang besar kepada keadaan



klien. Ruang pekerja sosial adalah menolong klien sebagai pelayanan sosial baik untuk
individu, keluarga, kelompok, baik masyarakat yang membutuhkannya menggunakan
nilai-nilai, pengetahuan, dan keterampilan profesional pekerja sosial. Fokus utama dari
pekerjaan sosial adalah meningkatkan keberfungsian sosial (fungsi sosial) melalui

serangkaian proses yang memiliki tujuan dan strategi.

Keberfungsian sosial merupakan konsep yang memiliki substansi yaitu
keterkaitan, hubungan, interaksi individu dengan berbagai sistem sosial di masyarakat
seperti sistem keagamaan, sistem pendidikan, sistem pelayanan sosial, sistem keluarga,
sistem politik dan lain-lain. Contohnya adalah kemampuan individu dalam
menjalankan peran sosial adalah kemampuan seseorang dalam menjalankan tugas-
tugas kehidupannya sesuai dengan status sosialnya. Misalnya, seorang ibu memiliki
peran sebagai pendidik, pengelola keuangan, pasangan suaminya. Oleh karena itu,
seorang ibu dapat meminta izin fungsi tersebut. Namun, disetujui ibu tidak dapat
melakukan peranannya karena sakit, cacat, atau halangan lain maka ia dapat disetujui

tidak menggunakan sosial atau disfungsi sosial.

2.6.2 Fungsi Pekerjaan Sosial

Pekerjaan sosial dalam penvelenmaraannva meliputi funnsi-funusinva tersendiri.
Penunjang terhadap tujuannya juga yaitu Siporin dalam Sukoco (1992: 52-54)

membagi fungsi dasar pekeriaan sosial menjadi empat bagian sebagai berikut:



1. Mengembangkan memelihara dan memperkuat sistem kesejahteraan sosial

sehingga dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar manusia.

2. Menjamin memadainya standar-standar subsistensi kesehatan dan

kesejahteraan bagi semua orang.

3. Meningkatkan kemampuan orang untuk melaksanakan fungsinya secara
optimal sesuai dengan status dan peranan mereka di dalam institusi-institusi

sosial.

4. Mendorong dan meningkatkan ketertiban sosial (social order) serta struktur

institusional masyarakat.

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa fungsi-fungsi pekerjaan
sosial yaitu berfokus pada kebutuhan-kebutuhan dasar. standar- standar kesehatan dan
kesejahteraan, status dan peranan dalam institusi sosial. ketertiban sosial struktur

institusional yang ada pada masyarakat demi tercapainya keberfungsian sosial.

2.6.3 Prinsip- Prinsip Pekerjaan Sosial

Pekerjaan sosial sebagai proses yang tentunya profesional, dalam ketentuannya
memiliki prinsip-prinsip yang menaungi dan mengiringi dalarn kelangsungannya.
Menurut Mans dalam Fahrudin (2014: 16-19), ada enam prinsip dasar dalam praktek

pekerjaan sosial yaitu sebagai berikut:

1. Penerimaan



Prinsip ini mengemukakan tentang pekerja sosial yang menerima klien tanpa
"menghakimi” Kklien tersebut sebelum, pekerja sosial untuk menerima klien
dengan sewajarnya (apa adanya) akan lebih membantu pengembangan relasi
antara pekerja sosial dengan kliennya. Dengan adanya sikap menerima
(menerima keadaan klien apa adanya) maka klien akan dapat lebih percaya diri
dan dengan demikian ia (klien) dapat mengungkapkan berbagai macam

perasaan dan kesulitan yang mengganjal di dalam pembicaraan

2. Komunikasi

Prinsip komunikasi ini dengan mudah dapat mendukung. Untuk komunikasi
dengan klien, baik dalam bentuk komunikasi yang verbal, yang meminta klien
melalui sistem klien, maupun bentuk komunikasi nonverbal, seperti cara
membuka klien, memilih cara duduk, duduk dalam suatu pertemuan dengan

anggota keluarga yang lain.

3. Individualisasi

Prinsip individualisasi pada intinya mempertimbangkan setiap individu yang
berbeda satu sama lain, sehingga seorang pekerja sosial haruslah mengatur cara

memberi kliennya, guna mendapatkan hasil yang diinginkan.

4. Partisipasi



Berdasarkan prinsip ini, seorang pekerja sosial harus meminta kliennya untuk
mendorong aktif dalam upaya memecahkan masalah yang dihadapinya,
sehingga klien dapat menggunakan sistem klien yang juga menyediakan rasa
bantuan untuk bantuan tersebut. Karena tanpa ada kerja sama dan peran serta

klien maka upaya bantuan sulit untuk mendapatkan hasil yang optimal.

5. Kerahasiaan

Prinsip kerahasiaan ini akan memungkinkan klien atau sistem klien
mengungkapkan apa yang sedang ia rasakan dan bahaya ia hadapi dengan rasa
aman, karena ia yakin apa yang ia utarakan dalam hubungan kerja dengan
pekerja sosial akan tetap dijaga (dirahasiakan) oleh pekerja sosial agar tidak

diketahui oleh orang lain (mereka yang tidak berkepentingan).

6. Kesadaran diri pekerja sosial.

Prinsip kesadaran diri ini menuntut pekerja sosial untuk menjalin relasi
profesional dengan menjalin relasi dengan kliennya, dalam arti pekerja sosial
yang mampu menggerakkan benar-benar terhanyut oleh perasaaan atau bantuan
yang disampaikan oleh kliennya tidak "kaku™ dalam percakapan dengan pekerja
sosial, yang pesan informasi atau cara bicara, cara berbicara, dan lain-lain,

bantuan dengan setiap tanggung jawab terhadap keberhasilan proses.

2.6.4 Peran Peran Pekerja Sosial



Peran pekerja sosial dalam menangani masalah mencakup masalah tiga level
yakni, level mikro (individu), mezzo (keluarga dan kelompok kecil) dan makro
(organisasi atau masyarakat). Pada masing-masing level peran pekerja sosial memiliki
metode-metode yang berbeda-beda dalam penanganannya. Di level mikro dikenal
sebagai casework (terapi perseorangan atau terapi klinis), di level mezzo ada beberapa
metode groupwork (terapi kelompok) dan family therapy (terapi keluaga) dan pada
level makro menggunakan metode community development (pengembangan

masyarakat) atau policy analisys (analisis kebijakan).

Menurut Bradfrod W. Sheafor dan Charles R. Horejsi, sebagaimana dikutip
oleh Suharto (2014:155) peran yang dilakukan pekerja sosial dalam suatu masyarakat
atau badan atau lembaga atau panti sosial akan beragam tergantung pada permasalahan

yang dihadapinya. Peranan yang dilakukan oleh perkerja sosial antara lain:

1. Peranan Sebagai Perantara (Broker Roles),
Pekerja sosial menghubungkan antara anak asuh dengan sistem sumber baik
bantuan berupa materi ataupun non materi yang ada di suatu badan atau
lembaga atau panti sosial baik panti asuhan, panti rehabilitasi dan lain-lainnya.
Sebagai perantara pekerja sosial juga harus berupaya untuk mencari suatu
jaringan kerja dengan suatu organisasi atau perusahaan yang dapat membantu
pelayanan yang dibutuhkan

2. Peranan Sebagai Pemungkin (Enabler Role),



Peranan ini merupakan peran pekerja sosial yang sering digunakan dalam
profesinya karena peran ini menggunakan konsep pemberdayaan dan
difokuskan pada kemampuan, keahlian, kapasitas, dan kompetensi anak asuh
untuk menolong dirinya sendiri. Pada penanan ini pekerja sosial berperan
sebagai konselor berusaha untuk memberikan peluang agar kebutuhan dan
kepentingan anakasuh dapat terpenuhi dan terjamin, mengidentifikasi tujuan,
memfasilitasi untuk berkomunikasi, serta memberikan peluang untuk
pemecahan masalah yang dihadapi anak asuh. Anak asuh melakukan
semaksimal mungkin kemampuan dan kompetensi yang dimilikinya agar dapat
bermanfaat dan dapat mengatasi permasalahannya.

3. Peranan Sebagai Penghubung (Mediator Role),
Peran pekerja sosial sebagai penghubung (mediator role) adalah bertindak
untuk mencari kesepakatan, sebagai penengah dalam perbedaan, konflik antar
anak asuh dengan keluarga, konflik antar anak asuh yang satu dengan yang lain,
untuk mencapai kesepatan yang memuaskan dan memperoleh hak-hak yang
semestinya.

4. Peranan Sebagai Advokasi (Advocator Role),
Peran yang dilakukan oleh pekerja sosial disini berbeda dengan advokat hukum.
Advokat hukum dituntun melalui keinginan hukum sesuai dengan hukum pada
suatu negara, sedangkan untuk advokat pekerja sosial dibatasi oleh kepentingan
yang timbul dari anak asuh atau penerima pelayanan.

5. Peranan Sebagai Perunding (Conferee Role),



Peranan yang diasumsikan ketika pekerja sosial dan anak asuh atau penerima
layanan mulai bekerja sama. Peran pekerja sosial ini dilakukan ketika pencarian
data, pemberian gambaran pada korban.

6. Peranan Pelindung (Guardian Role),
Peran pekerja sosial sebagai pelindung (guardian role) sering kali dilakukan
oleh bidang aparat, akan tetapi pekerja sosial dapat berperan melindungi anak
asuh atau penerima pelayanan, juga orang-orang yang beresiko tinggi terhadap
kehidupan sosialnya

7. Peranan Sebagai Fasilitasi (Fasilitator Role),
Seorang fasilitator pekerja sosial harus memberikan pelayanan yang bervariasi
dalam memberikan pelayanannya tergantung pada kebutuhan serta masalah
yang dihadapi anak asuh hal ini bertujuan agar anak asuh tidak merasa tertekan
dan jenuh dengan pelayanan yang diberikan apabila pelayanan tersebut
bervariasi dan menarik bagi anak asuh. Disamping itu peran ini sangat penting
untuk membantu meningkatkan keberfungsian anak asuh khususnya yang
berkaitan dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai yaitu dalam
pemecahan masalah yang dihadapi anak asuh.

8. Peranan Sebagai Inisiator (Inisiator Role),
Peranan yang memberikan perhatian pada masalah atau hal-hal yang berpotensi
untuk menjadi masalah.

9. Peranan Sebagai Negosiator (Negotiator Role)



Peran ini dilakukan terhadap anak asuh yang mengalami konflik atau
permasalahan dan mencari penyelesaiannya dengan kompromi dengan
persetujuan dan kesepakatan bersama antar kedua belah pihak. Posisi seorang
negosiator berbeda dengan mediator yang posisinya netral. Seorang negosiator

berada pada salah satu posisi yang sedang memiliki konflik.

2.6.5 Tahapan Tahapan Intervensi Pekerja Sosial

Intervensi yang dilakukan oleh pekerja sosial akan melalui beberapa tahapan.
Dalam pelaksanaanya tahapan- tahapan ini disebut dengan tahapan intervensi
pekerjaan sosial. Siporin dalam Iskandar (2013:65) menyatakan terdapat 6 tahapan

intervensi pekerjaan sosial yaitu sebagai berikut:

a. Tahap engangement, intake dan contract

Tahap ini adalah tahap permulaan pekerja sosial bertemu dengan klien. Dalam
proses ini terjadi pertukaran informasi mengenai apa yang dibutuhkan klien,
pelayanan apa yang akan diberikan oleh pekerja sosial dan lembaga sosial
dalam membantu memenuhi kebutuhan klien atau memecahkan masalah klien.
Kontrak diartikan sebagai suatu kesepakatan antara pekerja sosial dengan klien
yang di dalamnya dirumuskan hakekat permasalahan klien, tujuan- tujuan
pertolongan yang hendak dicapai, peranan- peranan dan harapan- harapan
pekerja sosial dan klien, metode — metode pertolongan yang akan digunakan

serta pengaturan- pengaturan lainnya.



b. Tahap Assessment

Assessment merupakan proses pengungkapan dan pemahaman masalah klien,
yang meliputi: bentuk masalah, ciri- ciri masalah, ruang lingkup masalah,
faktor- faktor penyebab masalah, akibat dan pengaruh masalah, upaya
pemecahan masalah yang terdahulu yang pernah dilakukan Klien, kondisi
keberfungsian klien saat ini dan berdasarkan hal itu semua maka dapat

ditentukan fokus atau akar masalah klien

c. Tahap Membuat Perencanaan Intervensi

Rencana intervensi merupakan proses rasional yang disusun dan dirumuskan
oleh pekerja sosial yang meliputi kegiatan- kegiatan apa yang dilakukan untuk

memecahkan masalah klien, apa tujuan pemecahan masalah tersebut.

d. Tahap Melaksanakan Program Berdasarkan Rencana Intervensi

Pekerja sosial mulai melaksanakan program kegiatan pemecahan masalah
klien. Dalam pemecahan masalah ini hendaknya pekerja sosial melibatkan klien

secara aktif pada setiap kegiatan.

e. Tahap Evaluasi

Pada tahap ini pekerja sosial harus mengevaluasi kembali semua kegiatan

pertolongan yang dilakukan untuk melihat tingkat keberhasilannya,



kegagalannya atau hambatan yang terjadi. Ada dua aspek yang harus dievaluasi

oleh pekerja sosial yaitu tujuan hasil dan tujuan proses

f. Tahap Terminasi

Tahap terminasi dilakukan bilamana tujuan pertolongan telah dicapai atau
bilamana terjadi kegiatan referral atau bilamana karena alasan- alasan yang
rasional klien meminta pengakhiran pertolongan atau karena adanya faktor-
faktor eksternal yang dihadapi pekerja sosial atau karena klien lebih baik
dialihkan ke lembaga- lembaga atau tenaga ahli lainnya yang lebih
berkompeten. Pembagian kerja yang jelas akan mempermudah pelaksanaan

pelayanan sosial sampai pada tujuan yang diharapkan.

Penjelasan dari enam tahapan intervensi pekerjaan sosial di atas merupakan suatu
tahapan — tahapan yang harus dipahami oleh seluruh pekerja sosial. Tahapan — tahapan

ini bisa diterapkan pada individu, kelompok, dan masyarakat.



